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TUJUAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini 

mahasiswa diharapkan dapat memperoleh 

pengetahuan yang memadai tentang kajian 

prosa fiksi indonesia secara menyeluruh.

mahasiswa memiliki kemampuan mengkaji 

teks naratif (prosa fiksi ) Indonesia 

berdasarkan disiplin ilmu sastra. Tujuan 

mata kuliah ini lebih menitikberatkan pada 

aspek keterampilan mengkaji sebagai 

bekal untuk menjadi guru Bahasa dan 

Sastra Indonesia di sekolah. 



DESKRIPSI SINGKAT

Kajian Prosa Fiksi Indonesia merupakan 

salah satu mata kuliah pokok atau dalam 

struktur program yang disebut mata kuliah 

bidang studi (MKBS) di Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia program S-1.



DESKRIPSI SINGKAT

Mata kuliah ini memberikan pengalaman

kepada mahasiswa untuk melakukan kajian

terhadap prosa fiksi Indonesia (dalam hal ini

cerpen atau novel Indonesia) berdasarkan

disiplin ilmu sastra. Dalam mata kuliah ini

dibahas konsep-konsep mengenai teks

sastra, genre sastra, teks naratif, sejarah

singkat novel dan cerpen Indonesia, analisis

alur dan pengaluran, analisis tokoh dan

latar, analisis penceritaan, kajian semiotika, 

kajian resepsi sastra, sosiologi sastra, 

feminisme, dan kajian pascakolonial.



GARIS BESAR PROGRAM PERKULIAHAN

 Teks Sastra, Genre Sastra, dan Teks Naratif

 Sejarah Singkat Novel dan cerpen Indonesia

 Berbagai Pendekatan Karya Sastra

 Analisis alur dan Pengaluran

 Analisis Tokoh, Latar, dan Penceritaan

 Kajian Semiotika

 Kajian Resepsi Sastra

 Kajian Sosiologi sastra

 Kajian Feminisme

 Kajian Pascakolonial

 UTS

 Seminar kajian Prosa

 Review Perkuliahan dan UAS (Taxe Home 

Examination) 



MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

o Berbagai buku Teori, Analisis, 

Metodologi, dan Kritik Sastra 

Indonesia, contoh analisis.

o Internet, Infokus



TUGAS  

Tugas dititikberatkan pada 

penguasaan pengetahuan dan 

aplikasi kajian prosa fiksi 

secara mendalam



EVALUASI

Evaluasi berlangsung selama   

perkulliahan dimulai sampai 

perkuliahan berakhir. Evaluasi 

terutama ditujukan berdasarkan 

proses (presensi, makalah 

analisis, 

UTS, dan UAS).
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